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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Era revolusi industri 4.0 sudah mulai berkembang pesat di berbagai negara.
Era revolusi industri 4.0 memiliki ciri khas penggunaan teknologi hampir di seluruh
aspek pekerjaan, mulai produksi, distribusi dan konsumen. Penggunaan teknologi
tidak mudah bagi semua kalangan, umumnya generasi Y atau Milenial yang paling
dekat dengan teknologi. Generasi Y atau Milenial merupakan generasi yang lahir
bersama dengan tumbuhnya teknologi dilingkungan hidup generasi Milenial
(Putra, 2016). Generasi Milenial atau Generasi Y merupakan orang-orang yang
lahir antara tahun 1981 — 2000, yang memiliki kecenderungan karakteristik lebih
menyukai kerja dalam tim, tidak setia terhadap sebuah instansi pekerjaan
khususnya, multitasking, mudah mengerti, dan toleransi terhadap keberagaman
(Ritter, 2014).

Beberapa karakteristik dari- generasi milenial antara lain, a) menyukai
bekerja dalam tim, b) memiliki tingkat toleransi yang tinggi terhadap perbedaan, c)
komitmen cenderung rendah terhadap institusi, d) tidak menyukai hal-hal
formalitas, e) multitasking, f) tumbuh dengan teknologi disekitarnya, g) memiliki
pemikiran terbuka dan h) cenderung friendly (Ritler, 2014). Tokoh lain yaitu
Hidayatullah, Waris, Devianti, Sari, Wibowo, dan PW (2018) memiliki pendapat
berbeda tentang karakteristik secara umum generasi milenial yaitu, 1) milenial
lebih percaya pada user generated content atau UGC daripada informasi yang
searah, 2) milenial lebih suka menghabiskan waktu dengan smartphone daripada

menonton tv, 3) hampir semua anak milenial memiliki setidaknya satu akun media
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sosial, 4) dalam hal pekerjaan, milenial cenderung tidak loyal terhadap tempat
kerjanya namun dapat bekerja efektif, 5) milenial lebih menguasai teknologi
dibandingkan orang tua mereka, dan 6) milenial cenderung memiliki gaya hidup
yang konsumtif dibandingkan dengan generasi lainnya. Maka dari itu, pengusaha
muda generasi Milenial merupakan seseorang dengan tahun kelahiran antara
tahun 1980-2000, menciptakan lapangan kerja, atau memulai sebuah usaha
secara mandiri. Maka dari itu generasi milenial memiliki kecocokan untuk memulai
sebuah usaha atau menjadi seorang wirausahawan.

Generasi milenial memiliki kecocokan untuk memasuki dunia usaha atau
entrpreneurship, hal ini ditanggapi pihak pemerintah dengan program peningkatan
calon wirausahawan muda sedang digencarkan oleh pemerintah saat ini. Program
tersebut dilandasi karena untuk bersaing dengan negara maju, Indonesia
memerlukan wirausahawan sebesar 12% dari total penduduknya sedangkan
menurut data dari Kementerian Perindustrian saat ini rasio wirausaha di Indonesia
masih sekitar 3,1% dari populasi penduduk. Target pertumbuhan ekonomi di
Indonesia masih jauh jika dilihat dari jumlah wirausahanya. Menteri Perdagangan
Enggartiasto Lukita, mengatakan tingkat kewirausahaan Indonesia terbilang
rendah, Indonesia hanya menduduki peringkat 94 dari 137 negara (dalam Zuraya,
2018). Menurut Ketua Umum Perhimpunan Waralaba dan Lisensi Indonesia
(WALI) Levita Ginting Supit, Indonesia membutuhkan empat juta pengusaha baru
untuk meningkatkan perekonomian (Ulya, 2019), sumber yang memiliki potensi
menjadi pengusaha baru salah satunya adalah Pengusaha muda dari generasi
Milenial. Masalah yang dihadapi Negara untuk bisa membentuk generasi yang
penuh dengan wirausahawan banyak sekali, tidak hanya terletak pada

ketersediaan modal, pasar, teknologi dan kreavitas belaka, namun perlu juga
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untuk membentuk mental, sikap dan perilaku berwirausaha pada calon calon
wirausahawan (Ambarwati & Sobari, 2020).

Kewirausahaan menurut Saragih (2017), kemampuan dalam hal kreativitas
dan inovasi, peka dalam melihat peluang, selalu lapang dada dalam setiap
masukan dan transformasi yang positif yang mampu membawa bisnhis yang di
bangun terus bertumbuh serta memiliki value. Kegiatan kewirausahaan sangat
penting bagi kesehatan perekonomian pasar dan secara khusus dapat menjadi
sumber utama penciptaan lapangan pekerjaan. Wirausaha juga berperan penting
sebagai solusi yang baik atas jumlah lulusan sarjana yang berlebih dan masalah
sosial. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku berwirausaha, menurut
Walgito (dalam Rahmania & Effendi, 2014), berwirausaha dipengaruhi oleh,
karakteristik kepribadian, faktor demografi dan karakteristik lingkungan.
Karakteristik kepribadian seperti resiliensi diri adalah penentu yang penting
terhadap minat berwirausaha.

Terdapat beberapa pembagian kategori pengusaha berdasarkan lamanya
seorang pengusaha memulai kegiatan usahanya, (1) nascent entrepreneurship
atau pengusaha yang baru merintis, seseorang dengan rentang usia 18-63 tahun
dan baru saja mendirikan usaha kurang dari tiga bulan, (2) new business
ownership atau pengusaha muda, seseorang yang telah menjalankan usahanya
lebih dari tiga bulan hingga tiga setengah tahun, dan (3) established
entrepreneurship atau pengusaha yang sudah mapan, seorang pengusaha yang
telah menjalankan usahanya lebih dari 42 bulan (Merieska & Meiyanto, 2017).
Menurut Kew, Herrington, Litovsky, dan Gale (2013) seorang wirausahawan
dikatakan berhasil menjalankan bisnis atau usahanya, apabila telah berhasil

menjalankan bisnis atau usaha lebih dari 3,5 tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa
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new business ownership merupakan fase penentuan apakah seseorang dapat
bertahan dari segala hambatan menjadi seorang wirausahawan. Maka dari itu
sangat cocok apabila peneliti memfokuskan diri pada new business ownership, hal
ini didasari pada asumsi bahwa pada fase tersebut tingkat resiliensi seorang
wirausahawan memiliki peran yang krusial dalam penentuan fase selanjutnya.

Seorang wirausahawan yang akan memulai usahanya memerlukan
kegigihan dalam menghadapi masalah, memutar otak untuk mencari the best
solution, memaksimalkan sumber daya yang dimilikinya (Manzano, Garcia, &
Calvo, 2013). Menurut Barringer dan Bluedorn (dalam Syarief, 2020),
berwirausaha sendiri membutuhkan keberanian untuk mencoba sesuatu hal yang
baru, proaktif dalam membuat strategi dan berani mengambil resiko. Oleh karena
itu dibutuhkan kepribadian yang tangguh, tidak mudah goyah atau mudah
dipengaruhi orang lain.

Agar pengusaha yang termasuk new business ownership dapat bertahan
dan melewati berbagai macam tantangan yang dihadapi, diperlukannya sikap
mental yang kuat untuk bisa bangkit dari masalah, tantangan yang dihadapi. Sikap
mental yang sangat penting dimiliki adalah resiliensi. Hal ini selaras dengan
penjelasan dari Korber dan Mc Naughton (2017), terdapat dua faktor penting yang
mempengaruhi perilaku berwirausaha pada pengusaha, yaitu resiliensi dan
optimisme. Resiliensi memegang peranan penting sebagai pertahanan diri
seorang wirausaha dari menyerah atau tekanan yang dihadapi ketika hendak
mengembangkan usahanya.

Keberadaan resiliensi pada pengusaha menjadi semakin urgen di tengah
kondisi dunia terkini, yang sedang dilanda pandemi covid-19. Menurut penjelasan

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah yang dilansir dari berita online
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Liputan6.com (2021), sebanyak 50 persen UMKM atau Usaha Kecil dan
Menengah diprediksi gulung tikar atau bangkrut, hal ini dikarenakan kondisi
perekonomian yang sangat lesu dimana terjadi ketimpangan antara demand dan
supply. Portal berita yang sama Teten Masduki sebagai Menteri Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah menegaskan bahwa peran generasi milenial dalam
mempertahankan bisnisnya dengan melakukan digitalisasi dalam proses
penjualan, hal ini disampaikan Teten dalam Acara bertajuk “Kebangkitan UMKM
dengan Entrepreneur Milenial di Era New Normal.

Resiliensi sangat dibutuhkan seorang pengusaha untuk dapat
mempertahankan bisnisnya di era new normal ini dengan keberadaan Pandemi
covid-19, hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Ratih (Psikolog, CEO &
Founder Personal Growth) pada Talkshow online bertajuk “pemimpin tangguh di
masa sulit”, pada selasa 7 Juli 2020 di platform facebook page wanita wirausaha
Femina (2020). Ratih dalam talkshow mengatakan bahwa untuk seorang pebisnis
agar bisa bertahan dalam kondisi yang sulit ini diperlukan kemampuan untuk
bangkit dari keterpurukan atau ‘bounce back’. Ratih lalu mengutip dari Dartey -
Baah, bahwa terdapat enam karakteristik seorang pemimpin atau dalam hal ini
pengusaha yang resilien yaitu, memiliki kecerdasan emosional, Strategi yang
solutif, belajar dari pengalaman, kepemimpinan yang fleksibel, mampu
memaksimalkan potensi tim, berorientasi pada target tetapi fleksibel terhadap
perubahan.

Resiliensi merupakan kapasitas seseorang untuk mampu melakukan
adaptasi dan bertahan dalam situasi sukar untuk menyelesaikan pekerjaan
(Reivich & Shatte dalam Idrus, 2018). Resiliensi merupakan dorongan individu

untuk memiliki kepercayaan diri yang objektif terhadap suatu peristiwa dalam hidup
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seseorang, sehingga membantu seseorang untuk mengasah keterampilan dan
menemukan minatnya. Resiliensi menurut Grotberg (dalam Claudia & Sudariji,
2018), merupakan kapasitas individu untuk mengatasi, menghadapi, menjadi kuat
dan bahkan berubah dikarenakan pengalaman yang sulit. Setiap individu
mempunyai kapasitas untuk melakukan resiliensi, belajar bagaimana menghadapi
kegagalan dalam hidup yang sulit dihindari, dan berubah karena pengalaman
tersebut.

Menurut Sarafino dan Smith (2011), resiliensi merupakan sesuatu yang
berkaitan dengan diri sendiri dengan sumber daya, konsep diri dan integritas
pribadi, serta dirinya yang memiliki kapabilitas, kemampuan, dan self-efficacy.
Konteks yang berkaitan dengan kewirausahaan, resiliensi adalah kapasitas
kemampuan menyembuhkan diri, beradaptasi, atau bangkit kembali ke kondisi
normal (Nadia, Siswono, & Purwandari, 2020), hal ini sejalan dengan penjelasan
Reivich dan Shatte bahwa resilien berkaitan dengan ketangguhan dan ketahanan
terhadap segala tantangan serta cobaan yang dihadapi seseorang, sehingga
secara tidak sadar dirinya semakin kuat secara mental (dalam Idrus, 2018).

Peneliti melakukan wawancara kepada dua pengusaha muda yang memiliki
bidang usaha berbeda, subjek satu dengan inisial LH berusia 24 tahun bergerak
dibidang jasa fotografi dan subjek 2 berinisial RN berusia 23 tahun bergerak di
bidang usaha jasa agensi kreatif. Peneliti mewawancara LH pada tanggal 18
Januari 2021 di Kantor Fellas Production dan mewawancara subjek RN pada
tanggal 10 Maret 2021 di Kantor Filo Agensi.

Subjek LH memulai usaha jasa fotografi sejak 3 tahun lalu, pada tahun
pertama dirinya hampir saja ingin menghentikan usahanya tersebut, karena terus

merugi. Namun LH berhasil bertahan dan alih-alih meratapi kerugiannya, LH lebih
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memilih untuk menganalisa faktor apa sajakah yang membuat rugi dan mencoba
mencari solusinya. Alhasil di tahun ketiga nya ini LH sudah berhasil membalikkan
keadaan usahanya. Subjek LH mengalami sedikit penurunan pada awal pandemi,
namun hal tersebut tidak membuat LH putus atas dan lebih memaksimalkan
promosi produknya di media sosial.

Subjek 2 yaitu RN menceritakan bahwa dirinya memasuki dunia agensi
kreatif sejak Desember 2020, atau kurang lebih 4 bulan hingga peneliti
mewawancarai. RN mengatakan bahwa alasan memasuki dunia agensi kreatif,
karena dorongan dari kakak RN yang sudah berada di dunia agensi teknologi
kurang lebih 6 tahun. RN menceritakan bahwa, ketika seseorang dengan modal
usaha yang terbatas, koneksi kurang dan pengetahuan masih dini untuk berjalan
dan mengembangkan usahanya sangat tidak mudah. RN mengaku pernah ingin
menghentikan usahanya, karena mendapatkan tantangan yang menurutnya diluar
kemampuannya. Namun dukungan dari kakak, tim yang saat itu sudah terbentuk
membuat dirinya bertahan. RN mengatakan pada dirinya ketika di tolak klien
bahwa dirinya tidak perlu stress atau putus asa. Apabila rencana agensi tidak
berjalan dengan lancar, RN berfokus pada solusi untuk tidak memperburuk
keadaan. RN selalu mengatakan pada dirinya satu istilah yang membuat dirinya
semangat yaitu, “Don’t forget to bounce back”, artinya RN mempersilahkan dirinya
untuk merenungkan masalah, kegagalan atau kesalahan yang ada di agensi nya
namun, setelah itu RN harus kembali lagi dengan insight atau semangat. Hingga
saat ini RN mampu untuk mempertahankan usahanya.

Berdasarkan wawancara dua subjek di atas, ketahui bahwa memulai sebuah
usaha merupakan hal yang tidak mudah dan penuh dengan perjuangan. Maka dari

itu, kemampuan seseorang untuk bangkit dari kegagalan atau bertahan di dalam



20
usahanya. Resiliensi yang dimiliki oleh seorang pengusaha sangat penting untuk
menentukan seorang pengusaha dapat mempertahankan bisnis dan lanjut ke fase
selanjutnya atau tidak.

Peneliti menemukan penelitian terdahulu yang membahas antara resiliensi
dengan perilaku berwirausaha. Penelitian dilakukan oleh Mariyati dan Chomsyatun
(2018), dengan judul penelitian “Resiliensi pada Pengusaha UMKM pasca
mengalami kebangkrutan di Sidoarjo”, dengan model kualitatif studi kasus.
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa ketiga pengusaha yang menjadi
subjek penelitian memiliki resiliensi yang baik. Hal ini ditunjukkan pada penelitian
dimana ketiga subjek memiliki kemampuan pemahaman tentang kondisi yang
terjadi, iklas terhadap yang telah berlalu, tidak berlama-lama dalam kekecewaan
dan kegagalan, memiliki tingkat spiritualitas yang baik, optimis untuk membangun
usahanya kembali dan membuat lebih sukses daripada sebelumnya. Perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Mariyati dan Chomsyatun (2018) dengan penelitian
ini terletak pada model penelitian, subjek penelitian, dan letak pengambilan data.

Berdasarkan penjelasan urgensi, permasalahan, dan wawancara awal yang
sudah peneliti buat, maka muncul pertanyaan penelitian yaitu apakah terdapat
hubungan antara resiliensi dengan perilaku berwirausaha pada pengusaha muda
generasi milenial?

1.2.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui hubungan antara

resiliensi dengan perilaku berwirausaha pada pengusaha muda generasi milenial.
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1.3. Manfaat Penelitian

1.3.1.Manfaat Teoritis

Menjadi khasanah penelitian bagi peneliti selanjutnya dalam bidang
psikologi, terutama bagi peneliti yang memusatkan perhatian tentang hubungan
antara resiliensi dengan perilaku berwirausaha pada pengusaha muda generasi
milenial.

1.3.2.Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengusaha-pengusaha muda
yang sedang menghadapi permasalahan terkait usahanya untuk bertahan dan
terus mengembangkan usahanya, dengan cara menanamkan resiliensi dalam

dirinya.



